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INTISARI 

Penggunaan material lokal sebagai bahan baku industri terutama dalam bidang 
industri tekstil sudah mulai mengalami perkembangan. Bahan komposit dengan 
serat sintetik seperti serat gelas, karbon dan aramid banyak digunakan sebagai 
penguat pada industri otomotif. Akan tetapi, bahan-bahan serat sintetik sulit 
terdegradasi secara alami dan dapat merusak lingkungan. Maka dari itu, material 
komposit dengan bahan baku serat alam telah banyak dikembangkan dalam 
beberapa tahun terakhir ini. Maksud dari penelitian pembuatan komposit ini dalam 
upaya pemanfaatan limbah serat aren dan limbah serat bambu apus 

Pada penelitian ini dilakukan karakteristik material komposit yang meliputi analisa 
uji tarik, ketebalan komposit, densitas komposit dan pengamatan morfologi 
komposit menggunakan microscope. Pembuatan komposit menggunakan metode 
hand lay up sederhana. Jenis reinforcement atau pengisi yang digunakan sebagai 
bahan komposit merupakan campuran antara serat aren (arenga pinnata merr) 
dengan serat bambu apus (gigantochloa apus) dan matriks yang digunakan yaitu 
resin polyester beserta katalis MEKPO (Metyl Etyl Keton Peroxide). Sampel 
komposit menggunakan tiga variasi yaitu variasi 1A serat aren 20% : 10% serat 
bambu, variasi 2B serat aren 10% : 20% serat bambu dan variasi 3C serat aren 
15% : 15% serat bambu. Pengujian kekuatan tarik sesuai dengan standar ASTM 
D 638-14 type 1.  

Berdasarkan hasil pengujian karakeristik dari ketiga variasi sampel komposit 
sebagai berikut: nilai kekuatan tarik maksimum dari sampel komposit 1A variasi 
(aren 20%:10% bambu) dengan rata-rata sebesar 17,6172 N/mm2, sampel 2B 
variasi (aren 10%:20% bambu) 16,7015 N/mm2, sampel 3C variasi (aren 15%:15% 
bambu) 9,31458 N/mm2. Nilai ketebalan rata-rata sampel komposit pada variasi 
A1 6,606 mm, variasi B2 5,8233 mm, variasi C3 6,566 mm.  Densitas atau massa 
jenis rata-rata komposit variasi A1 sebesar 1,32 g/cm3, variasi B2 1,27 g/cm3, 
variasi C3 1,32 g/cm3. Pengamatan morfologi menggunakan microscope 
menunjukan bahwa terdapat banyaknya rongga pada permukaan sampel dan 
sebaran serat yang tidak merata.    Variasi 1A memiliki nilai optimum ditinjau dari 
nilai kekuatan tarik, densitas dan ketebalan komposit. 


